
 

 

 

 

BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

1.  Berdasarkan observasi kepadatan penduduk, dari 6 kelurahan di 

Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo hanya 1 kelurahan yang 

dikatakan padat yaitu Kelurahan Liluwo dan 5 Kelurahan yang dikatakan 

tidak padat yaitu Kelurahan Paguyaman, Kelurahan Pulubala, Kelurahan 

Dulalowo, Kelurahan Wumialo, dan Kelurahan Dulalowo Timur. 

2. Kejadian DBD di Kecamatan Kota Tengah terdapat 4 penderita, dan yang 

tidak ada penderit DBD 94. 

3. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  dapat di simpulkan bahwa 

dari hasil uji statistik fisher  nilai p value = 0,153 (p > 0,05) artinya Ho 

diterima sehingga tidak ada hubungan Kepaadatan penduduk dengan 

kejadian DBD Di Wilayah Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo. 

5.2 Saran 

1. Bagi Puskesmas Dulalowo Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo, agar 

meningkatkan kegiatan penyuluhan kepada  masyarakat agar masyarakat 

lebih memperhatikan kondisi lingkungan rumah dan menyelenggarakan 

pelatihan bagi kader kesehatan guna meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kader khususnya dalam penanggulangan penyakit Demam 

Berdarah Dengue (DBD). 

2. Bagi masyarakat harus lebih memperhatikan Kondisi Lingkungan rumah 

dan secara rutin harus membersihkan lingkungan yang meliputi tempat 



 

 

 

 

perindukan nyamuk, tempat peristirahatan dan keberadaan jentik baik yang 

berada di dalam rumah maupun di luar rumah.  
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